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BAB V     
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, telah menunjukkan 
bahwa program pelatihan berbasis kompetensi dapat meningkatkan kompetensi 
pendidikan jasmani adaptif pada guru pendidikan khusus. Hal ini menunjukan 
pengaruh yang lebih baik dan signifikan antara program pelatihan berbasis 
kompetensi terhadap peningkatan kompetensi pendidikan jasmani adaptif pada 
guru pendidikan khusus dibandingkan program pelatihan konvensional. 
Tingkat skor uji kompetensi guru dapat mempengaruhi peningkatan 
kompetensi pendidikan jasmani adaptif pada guru pendidikan khusus. Hal ini 
ditunjukan adanya pengaruh yang lebih baik dan signifikan antara skor uji 
kompetensi guru yang tinggi terhadap peningkatan kompetensi pendidikan jasmani 
adaptif pada guru pendidikan khusus dibandingkan skor uji kompetensi guru yang 
rendah. 
Pemberian program pelatihan berbasis kompetensi pada kelompok skor uji 
kompetensi guru yang tinggi menunjukan pengaruh yang signifikan dibanding 
kelompok program pelatihan konvensional dengan kompetensi rendah dan tinggi 
terhadap peningkatan kompetensi pendidikan jasmani adaptif pada guru pendidikan 
khusus, sedangkan dengan kelompok program pelatihan berbasis kompetensi yang 
kelompok kompetensi rendah pengaruhnya tidak signifikan. 
Hasil uji interaksi antara jenis pelatihan dan skor uji kompetensi guru 
terhadap peningkatan kompetensi pendidikan jasmani adaptif pada guru pendidikan 
khusus menunjukan tidak adanya interaksi, hal ini berarti tidak terdapat pengaruh 
bersama atau joint effect antara program pelatihan dan skor uji kompetensi guru 
terhadap peningkatan kompetensi pendidikan jasmani adaptif pada guru pendidikan 
khusus. 





Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan, penulis memberikan 
beberapa implikasi sebagai berikut: 
1. Untuk pemilihan jenis latihan yang akan dilakukan, baik itu di PPPPTK TK dan 
PLB sebagai sembaga pelatihan maupun di lembaga pelatihan lain, maka jenis 
pelatihan yang berbasis kompetensi sebaiknya menjadi pilihan utama karena dari 
hasil penelitian ini jenis pelatihan berbasis kompetensi dapat memberikan 
manfaat atau pengaruh yang lebih baik dibandingkan jenis pelatihan 
konvensional terhadap peningkatan kompetensi pendidikan jasmani adaptif pada 
guru pendidikan khusus. 
2. Untuk menentukan kelompok pelatihan, sebaiknya kelompok pelatihan dibentuk 
berdasarkan tingkat skor uji kompetensi guru yang dimiliki oleh peserta 
pelatihan, hal ini untuk mempermudah dan menentukan perlakuan atau program 
pelatihan agar sesuai dengan kebutuhan guru. 
3. Untuk pihak-pihak yang berkompeten baik di lingkungan PPPPTK TK dan PLB 
maupun di luar lingkungan lembaga pelatihan dalam memilih dan menentukan 
program pelatihan yang akan diberikan supaya dapat memilih program pelatihan 
berbasis kompetensi, karena program pelatihan ini terbukti efektif memberikan 
pengaruh atau manfaat terhadap peningkatan kompetensi pendidikan jasmani 
adaptif pada guru pendidikan khusus dibandingkan dengan program pelatihan 
konvensional. 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis mengusulkan 
rekomendasi terhadap pihak pihak yang kompeten dalam masalah pendidikan 
jasmani adaptif. Adapun rekomendasi yang penulis ajukan sebagai berikut: 
1. PPPPTK TK dan PLB dapat menggunakan pendekatan yang berbasis 
kompetensi dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan dalam upaya 
meningkatkan kompetensi pendidikan jasmani adaptif bagi guru pendidikan 
jasmani sekolah luar biasa. Hal ini dilakukan dalam upaya meningkatkan 
kemampuan bagi guru terutama bagi guru yang memiliki kompetensi rendah. 
Bagi guru yang memiliki kemampuan rendah bisa diberikan pendekatan 





yang lebih mudah untuk diberikan terlebih dulu sebelum kompetensi lain 
diberikan.  
2. PPPPTK TK dan PLB dapat menyelenggarakan pendidikan dan latihan 
pendidikan jasmani adaptif bagi guru pendidikan khusus di sekolah luar biasa 
dalam bentuk/metode yang berbeda-beda dalam upaya meningkatkan 
kompetensi dari para peserta pelatihan. Penggunaan waktu yang efektif dalam 
proses diklat juga diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu faktor 
penunjang untuk meningkatkan kompetensi pendidikan jasmani adaptif pada 
guru pendidikan khusus. Hal ini seringkali menjadi penentu karena masa 
persiapan yang cenderung membuang waktu aktif untuk belajar menjadikan 
proses pelatihan menjadi kurang efisien.  
3. Kepada peneliti selanjutnya, untuk dapat mengembangkan dan 
menyempurnakan penelitian yang telah dilakukan ini, terutama dari aspek 
sampel, perlakuan atau treatmen (termasuk membandingkan dengan jenis 
pelatihan lainnya), serta dengan penggunaan instrumen yang lebih baik dan 
modern.  
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